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Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak dalam berinterakasi.
Perceraian orang tua mengakibatkan anak merasa bahwa dirinya merasa
diasingkan dan merasa hidup sendiri. Sebuah dukungan merupakan hal yang
dibutuhkan oleh anak dari keluarga broken home. Penelitian ini bertujuan untuk:
1) mengetahui tingkat dukungan sosial pada siswa broken home di SMP Negeri 1
Tanggunggunung 2) mengetahui tingkat kemandirian belajar pada siswa broken
home di SMP Negeri 1 Tanggunggunung 3) mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dan tingkat kemandirian belajar siswa broken home di SMP
Negeri 1 Tanggunggunung. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan jenis penelitian survei dengan populasi siswa broken home
seluruh kelas 1X yang berjumlah 34 siswa. Pada proses pengambilan sampel
menggunakan teknik non-probability sampling dengan sampling jenuh (sensus)
dengan menjadikan seluruh populasi yaitu 34 siswa sebagai sampel. Data
menggunakan dua skala likert yaitu dukungan sosial dan kemandirian belajar.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji
instrumen, uji asumsi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Tingkat dukungan sosial terdapat 5 anak kategori tinggi, 23 anak kategori sedang,
dan 6 anak kategori rendah. 2) Tingkat kemandirian belajar terdapat 4 anak
berkategori tinggi, 28 anak kategori sedang, dan 4 anak kategori rendah. 3) Hasil
uji hipotesis dengan analisis korelasi pearson product moment yaitu 0,310 dengan
nilai signifikansi 0,074>0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara dukungan
sosial dan tingkat kemandirian belajar. Banyaknya dukungan sosial yang
diperoleh siswa broken home di SMP Negeri 1 Tanggunggunung tergolong dalam
tingkat rendah. Tingkat kemandirian belajar yang diperoleh siswa broken home di
SMP Negeri 1 Tanggunggunung tergolong rendah. Maka dengan asumsi bahwa
dukungan sosial tidak ada hubungannya dengan kemandirian belajat siswa broken
home di SMP Negeri 1 Tanggunggunung.
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The family is the first place for children to interact. Parental divorce
results in children feeling alienated and feeling alone. A support is needed by
children from broken home families. This study aims to: 1) find out the level of
social support in broken home students at SMP Negeri 1 Tanggunggunung 2) find
out the level of learning independence in broken home students at SMP Negeri 1
Tanggunggunung 3) find out the relationship between social support and the level
of learning independence of broken home studentsat SMP Negeri 1
Tanggunggunung. In this study, a correlational quantitative method was used with
a survey type of research with a population of broken home students in all grade
IX totaling 34 students. The sampling process uses a non-probability sampling
technique with saturated sampling (census) by making the entire population,
namely 34 students, as a sample. The data used two likert scales, namely social
support and learning independence. The data analysis used in this study is using
instrument tests, assumption tests, and hypothesis tests. The results of the study
show that: 1) The level of social support is 5 children in the high category, 23
children in the medium category, and 6 children in the low category. 2) The level
of learning independence was 4 children in the high category, 28 children in the
medium category, and 4 children in the low category. 3) The results of the
hypothesis test with Pearson product moment correlation analysis were 0.310
with a significance value of 0.074>0.05, meaning that there was no relationship
between social support and the level of learning independence. The amount of
social support obtained by broken home  students at SMP Negeri 1
Tanggunggunung is classified as low. The level of learning independence obtained
by broken home students at SMP Negeri 1 Tanggunggunung is relatively low. So
assuming that social support has nothing to do with the independence of broken
home students at SMP Negeri 1 Tanggunggunung.
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